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Abstrak

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) menjadi salah satu upaya untuk menghadirkan
pembelajaran sejarah yang lebih menarik dan membantu murid memahami materi secara lebih konkret. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan pemanfaatan media digital dalam pembelajaran SKI pada materi Khulafaur Rasyidin di kelas VII MTs Negeri 3
Rembang Tahun Ajaran 2026-2027, meliputi bentuk media, proses pemanfaatan, faktor pendukung dan penghambat, respons
murid, serta kontribusinya terhadap pemahaman materi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
pada satu madrasah, melibatkan guru SKI kelas VII, Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum, dan siswa kelas VII sebagai
informan yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis secara deskriptif melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan mengikuti model Miles,
Huberman, dan Saldana, dengan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
guru memanfaatkan PowerPoint, video YouTube, Canva, peta konsep, infografis, dan Quizizz yang dipadukan dengan ceramah,
tanya jawab, diskusi, LKPD, presentasi, dan evaluasi. Pemanfaatan media digital mendapat respons positif, ditunjukkan melalui
meningkatnya perhatian, antusiasme, serta keterlibatan murid dalam bertanya, berdiskusi, mengerjakan tugas, dan mengikuti kuis.
Faktor pendukung berupa kebijakan madrasah, ketersediaan sarana dan prasarana, serta kemampuan guru dalam menggunakan
teknologi, sedangkan hambatannya meliputi ketidakstabilan jaringan, keterbatasan perangkat, gangguan listrik, keterbatasan
waktu, dan perbedaan kemampuan digital murid. Secara umum, media digital membantu murid memahami tokoh, kronologi
peristiwa, kepemimpinan, jasa, kebijakan, dan nilai keteladanan Khulafaur Rasyidin, meskipun sebagai studi kasus pada satu
madrasah temuan ini bersifat kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi. Penelitian ini berkontribusi memberikan
gambaran empiris mengenai integrasi media digital dalam pembelajaran SKI serta rekomendasi praktis bagi guru madrasah dalam
mengembangkan pembelajaran sejarah Islam yang lebih kontekstual, interaktif, dan bermakna.

Kata Kunci: media digital; pembelajaran SKI; Khulafaur Rasyidin; pemahaman murid; pembelajaran interaktif

Abstract

The use of digital media in Islamic Cultural History (Sejarah Kebudayaan Islam/SKI) learning is one approach to creating a more
engaging learning experience and helping students understand historical content more concretely. This study aims to describe the
use of digital media in SKI learning on the topic of the Khulafaur Rasyidin among seventh-grade students at MTs Negeri 3
Rembang during the 2026-2027 academic year, covering the forms of media used, their implementation, supporting and inhibiting
factors, students’ responses, and their contribution to students’ understanding. This research employed a qualitative approach
using a single-site case study design, involving the seventh-grade SKI teacher, the vice principal for curriculum, and seventh-
grade students as purposively selected informants. Data were collected through observation, in-depth interviews, and
documentation, and were analyzed descriptively through data condensation, data display, and conclusion drawing following the
Miles, Huberman, and Salddana model, with trustworthiness established through source and method triangulation. The findings
show that teachers utilized PowerPoint, YouTube videos, Canva, concept maps, infographics, and Quizizz, integrated with lectures,
question-and-answer sessions, discussions, student worksheets, presentations, and assessments. The use of digital media received
positive responses from students, reflected in increased attention, enthusiasm, and participation in asking questions, discussing,
completing assignments, and taking quizzes. Supporting factors included madrasah policies, the availability of facilities and
infrastructure, and teachers’ technological competence, while the main obstacles involved unstable internet connections, limited
devices, power interruptions, limited instructional time, and differences in students’ digital abilities. Overall, digital media helped
students understand the figures, chronology of events, leadership, contributions, policies, and exemplary values of the Khulafaur
Rasyidin, although as a single-case study these findings are contextual and not intended for generalization. The study contributes
an empirical account of how digital media is integrated into SKI instruction and offers practical recommendations for madrasah
teachers in developing more contextual, interactive, and meaningful Islamic history instruction.
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Integrasi Media Digital dalam Pembelajaran Sejarah Ni’mah & Jaya (2026)

1. Pendahuluan

Era digital telah mengubah secara mendasar cara pendidikan diselenggarakan, sehingga integrasi
teknologi ke dalam proses pembelajaran kini menjadi kebutuhan (Ai et al., 2024). Media digital video,
animasi, dan aplikasi pembelajaran memungkinkan informasi disajikan secara lebih menarik, interaktif,
dan mudah diakses, sekaligus mendorong minat dan keterlibatan murid dalam proses belajar (Jamil &
Rahmawati, 2026). Sebagai lembaga pendidikan Islam, madrasah dituntut beradaptasi dengan
perkembangan ini agar pembelajaran tetap inovatif dan relevan dengan karakteristik peserta didik di era
digital (Salisah et al., 2024).

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) berperan membekali peserta didik dengan
pemahaman kronologis peradaban Islam sekaligus menanamkan nilai keteladanan tokoh-tokoh Islam
(Vebrianto & Anwar, 2025) Namun, pembelajaran SKI masih sering didominasi metode ceramah yang
berpusat pada guru, sehingga murid kurang terlibat aktif, pembelajaran terasa monoton, dan minat
maupun pemahaman terhadap materi sejarah Islam cenderung rendah (Wahyuni et al., 2025). Banyak
murid masih kesulitan menghubungkan kronologi peristiwa, mengenali tokoh, dan memahami
hubungan antarperistiwa sejarah, sehingga cenderung menghafal fakta tanpa memahami maknanya
(Subandi et al., 2026)

Materi Khulafaur Rasyidin yang mencakup kepemimpinan Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin
Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib tidak hanya menuntut penguasaan fakta sejarah,
tetapi juga pemahaman nilai kepemimpinan, tanggung jawab, kejujuran, keadilan, dan keteladanan
sebagai bagian dari pendidikan karakter (Nasir et al., 2026). Pemahaman yang baik terhadap materi ini
penting agar murid mampu mengambil hikmah dan mengimplementasikan nilai kepemimpinan para
khalifah dalam kehidupan sehari-hari (Kahfi & Darmuin, 2024).

Media digital berpotensi memvisualisasikan peristiwa sejarah yang abstrak menjadi lebih konkret,
membantu murid memahami kronologi, mengenali tokoh, dan menghubungkan peristiwa secara lebih
sistematis dibandingkan penyampaian berbasis teks semata (Falahuddini & Febriati, 2025).
Penggunaannya juga dilaporkan berpengaruh positif terhadap minat belajar, keterlibatan murid, dan
pemahaman materi SKI karena informasi disajikan secara lebih kontekstual (Subandi et al., 2026).
Namun demikian, implementasinya di madrasah belum sepenuhnya optimal: tidak semua guru memiliki
kemampuan memadai dalam memilih dan mengembangkan media sesuai karakteristik materi (Pertiwi
& Syakbani, 2024), sementara keberhasilannya juga bergantung pada ketersediaan sarana-prasarana,
kompetensi guru, dan kesiapan murid mengikuti pembelajaran berbasis digital (Abidin & Kahfi, 2025).

Di MTs Negeri 3 Rembang, guru SKI telah mulai memanfaatkan berbagai media digital sebagai
bagian dari inovasi pembelajaran untuk membantu murid memahami materi Khulafaur Rasyidin yang
memiliki karakteristik kompleks. Efektivitas pemanfaatan tersebut tidak hanya ditentukan oleh jenis
media yang digunakan, tetapi juga oleh cara guru mengimplementasikannya dalam kegiatan
pembelajaran (Dewi et al., 2026), sehingga diperlukan kajian mendalam mengenai bentuk media yang
dimanfaatkan, proses pelaksanaannya, dan pengaruhnya terhadap pemahaman murid.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran dan pemanfaatan teknologi dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Nurwahyuni, 2025) menemukan
bahwa penerapan Value Clarification Technique meningkatkan pemahaman nilai agama dan berpikir
kritis siswa; (Akhirudin et al., 2026), menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis deep learning/Al
mendukung pembelajaran yang lebih personal meski masih terkendala literasi digital guru; (Sulaiman,
2017)mengungkap bahwa strategi pembelajaran guru PAI belum sepenuhnya disesuaikan dengan
karakteristik materi dan peserta didik; dan (Indika Putri Bhayangkari & Diva Pramesti Sintiani, 2024),
membuktikan media digital berbasis flipbook efektif meningkatkan minat literasi siswa. Meskipun
demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus mengkaji pemanfaatan media digital
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dalam pembelajaran SKI untuk meningkatkan pemahaman materi Khulafaur Rasyidin pada siswa
Madrasah Tsanawiyah melalui pendekatan kualitatif.

Celah tersebut menunjukkan bahwa kajian mengenai bagaimana media digital secara konkret
dimanfaatkan dalam pembelajaran SKI khususnya pada materi yang menuntut pemahaman kronologis,
keteladanan kepemimpinan, dan internalisasi nilai seperti Khulafaur Rasyidin masih relatif terbatas.
Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang tidak sekadar menelaah penggunaan media digital
sebagai sarana pembelajaran, melainkan memadukan analisis bentuk media yang digunakan, proses
implementasinya, faktor pendukung dan penghambat, respons peserta didik, serta kontribusinya
terhadap peningkatan pemahaman materi Khulafaur Rasyidin dalam satu kajian yang utuh.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan media digital
dalam pembelajaran SKI pada materi Khulafaur Rasyidin di kelas VII MTs Negeri 3 Rembang Tahun
Ajaran 2026-2027, mencakup: (1) bentuk-bentuk media digital yang digunakan, (2) proses
pemanfaatannya oleh guru, (3) faktor pendukung dan penghambat implementasinya, (4) respons dan
keterlibatan peserta didik, dan (5) kontribusinya terhadap peningkatan pemahaman peserta didik
mengenai materi Khulafaur Rasyidin.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus (case study), karena
bertujuan memahami dan mendeskripsikan secara mendalam pemanfaatan media digital dalam
pembelajaran SKI pada materi Khulafaur Rasyidin di kelas VII MTs Negeri 3 Rembang (Sugiyono,
2019). Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian difokuskan pada satu kasus tertentu
pemanfaatan media digital dalam pembelajaran SKI di satu madrasah dengan tujuan menggambarkan
secara mendalam bagaimana media tersebut dimanfaatkan, kendala yang dihadapi, dan kontribusinya
terhadap pemahaman murid (John W Creswell, 2014).

Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 3 Rembang. Pemilihan lokasi didasarkan pada
pertimbangan bahwa madrasah tersebut telah memanfaatkan media digital dalam pembelajaran SKI,
memiliki sarana dan prasarana pendukung, serta sesuai dengan fokus penelitian mengenai upaya
peningkatan pemahaman materi Khulafaur Rasyidin (Mohammad Firmansyah & Nadhiroh, 2025)(1
Made Laut Mertha Jaya, 2020). Waktu penelitian disesuaikan dengan kalender akademik madrasah dan
meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, hingga penyusunan laporan (Moleong 2011,
2022).

Subjek penelitian terdiri atas guru mata pelajaran SKI kelas VII, Wakil Kepala Madrasah bidang
Kurikulum, dan siswa kelas VII. Guru SKI dipilih karena berperan langsung dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis media digital; Waka Kurikulum sebagai informan pendukung terkait kebijakan
pembelajaran; dan siswa sebagai sumber data mengenai pengalaman serta pemahaman mereka terhadap
materi Khulafaur Rasyidin (Rusmiyati et al., 2021), Penentuan informan menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu memilih informan berdasarkan kesesuaian dengan tujuan penelitian dan
keterlibatan langsung dalam pembelajaran SKI.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik: observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi (Efendi
& Sesmiarni, 2022). Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses pembelajaran SKI yang
memanfaatkan media digital, difokuskan pada penggunaan media oleh guru, aktivitas siswa, dan
interaksi di kelas. Wawancara mendalam dilakukan kepada guru SKI, Waka Kurikulum, dan siswa
untuk memperoleh informasi mengenai pemanfaatan media digital, faktor pendukung dan penghambat,
serta pengaruhnya terhadap pemahaman siswa. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan modul
ajar/RPP, media digital yang digunakan, foto kegiatan pembelajaran, data sarana-prasarana, dan hasil
evaluasi belajar siswa sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara.
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Analisis data menggunakan model analisis interaktif (Miles et al., 1994), yang dilakukan secara
terus-menerus sejak pengumpulan data hingga penelitian selesai. Tahapan analisis meliputi: (1)
pengumpulan data (data collection) melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi; (2) kondensasi
data (data condensation), yaitu memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan mengelompokkan data
sesuai fokus penelitian; (3) penyajian data (data display) dalam bentuk narasi, tabel, atau bagan; dan (4)
penarikan kesimpulan serta verifikasi (conclusion drawing/verification), yaitu menafsirkan temuan dan
memverifikasi kesimpulan berdasarkan data yang telah diperoleh.

Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi, yaitu triangulasi sumbermembandingkan
informasi dari guru SKI, Waka Kurikulum, dan siswa dan triangulasi teknik, yaitu membandingkan
data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi agar temuan saling melengkapi dan menguatkan.

3. Hasil
3.1 Bentuk media digital yang digunakan

Guru SKI kelas VII memanfaatkan enam bentuk media digital dalam pembelajaran materi
Khulafaur Rasyidin, yaitu video pembelajaran dari YouTube, PowerPoint, Canva, peta konsep,
infografis, dan Quizizz (Tabel 1). Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum menyatakan bahwa
madrasah mendukung penggunaan media tersebut melalui penyediaan LCD, proyektor, laptop, dan
perangkat pendukung lainnya, serta memberikan kebebasan kepada guru untuk memilih media sesuai
kebutuhan pembelajaran. Studi dokumen terhadap modul ajar, RPP, dan media pembelajaran
menunjukkan bahwa penggunaan media digital telah direncanakan sebagai bagian dari perangkat
pembelajaran, dilengkapi gambar, ilustrasi, poin-poin penting, dan video yang disusun secara runtut.

Tabel 1

Bentuk media digital dan fungsinya dalam pembelajaran materi Khulafaur Rasyidin
Media Digital Fungsi Utama dalam Pembelajaran
Video pembelajaran (YouTube) Menjelaskan tokoh dan kronologi peristiwa Khulafaur Rasyidin
PowerPoint Menyajikan materi secara terstruktur
Canva Menyajikan visual pendukung penjelasan guru
Peta konsep Membantu murid memahami hubungan antarperistiwa
Infografis Meringkas informasi secara visual
Quizizz Latihan dan evaluasi pemahaman murid

3.2 Proses pemanfaatan media digital

Pemanfaatan media digital diterapkan dalam satu rangkaian pembelajaran. Pada tahap persiapan,
guru menyiapkan laptop, LCD proyektor, dan media yang akan digunakan. Pada kegiatan inti, guru
memanfaatkan video, Canva, gambar, dan presentasi untuk menjelaskan sejarah, kronologi peristiwa,
dan keteladanan Khulafaur Rasyidin, dipadukan dengan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi.
Setelah penyampaian materi, murid diarahkan berdiskusi, mengerjakan LKPD, mempresentasikan hasil
diskusi, dan mengikuti latihan/kuis melalui Quizizz. Selama proses tersebut, guru memberikan
pertanyaan dan umpan balik. Studi dokumentasi menunjukkan bahwa jadwal SKI memiliki alokasi
waktu yang mendukung pelaksanaan pembelajaran, dan penggunaan media digital juga didukung
melalui program kelas digital (multimedia) serta supervisi pembelajaran yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan asesmen.

3.3 Faktor pendukung dan penghambat

Faktor pendukung pemanfaatan media digital meliputi kebijakan madrasah, ketersediaan LCD
proyektor, laptop, laboratorium, dan jaringan internet, serta kemampuan guru dalam memilih dan
mengoperasikan media. Faktor penghambat yang teridentifikasi meliputi jaringan internet yang kurang
stabil, keterbatasan jumlah LCD/proyektor, gangguan listrik, keterbatasan waktu pembelajaran, dan
perbedaan kemampuan digital antarmurid. Sebagai respons atas hambatan tersebut, guru menyiapkan
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media pembelajaran secara offline dan metode alternatif ketika terjadi gangguan teknis, sementara
madrasah mengupayakan peningkatan kualitas jaringan dan penambahan sarana-prasarana digital.

3.4 Respons dan keterlibatan murid

Murid menunjukkan respons positif terhadap penggunaan video, gambar, presentasi, dan kuis
interaktif, yang tampak dari meningkatnya perhatian saat media ditampilkan, keaktifan mengajukan
pertanyaan, keterlibatan dalam diskusi, serta antusiasme mengerjakan latihan pada Quizizz.
Keterlibatan murid juga tampak dari aktivitas mengerjakan LKPD, menyampaikan pendapat, dan
mempresentasikan hasil kerja kelompok. Studi dokumentasi terhadap LKPD dan dokumentasi kegiatan
pembelajaran mengonfirmasi adanya aktivitas mengamati media, mencari informasi, berdiskusi, dan
mengerjakan tugas.

3.5 Kontribusi terhadap pemahaman materi

Guru melaporkan bahwa sebagian besar murid mampu menjawab pertanyaan dengan tepat dan
menjelaskan kembali materi menggunakan bahasa mereka sendiri setelah penyampaian materi melalui
media digital, serta lebih mudah mengingat nama tokoh dan kronologi peristiwa. Studi dokumentasi
terhadap nilai tugas dan evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar murid telah mencapai tujuan
pembelajaran, yaitu memahami pengertian Khulafaur Rasyidin, menyebutkan empat khalifah,
menjelaskan sejarah kepemimpinan, dan mengidentifikasi jasa serta kebijakan masing-masing khalifah.
Portofolio murid menunjukkan kemampuan mengidentifikasi sifat keteladanan Khulafaur Rasyidin dan
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, meskipun sebagian murid masih memerlukan
bimbingan dan penguatan tambahan.

4. Pembahasan

Temuan mengenai bentuk media digital yang digunakan PowerPoint, video YouTube, Canva, peta
konsep, infografis, dan Quizizz sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang menjelaskan bahwa
perpaduan unsur visual dan verbal membantu peserta didik memahami informasi dengan lebih baik
(Suryaningsih & Khumaira, 2025). Pemilihan media yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik materi, dan kemampuan murid mengindikasikan bahwa integrasi teknologi di MTs Negeri
3 Rembang telah mempertimbangkan kesesuaian antara teknologi, pedagogi, dan materi pembelajaran
(TPACK Framework) (Inayati & Zainab, 2023) (Irsyadulloh & Jaya, 2024), dalam penelitiannya
tentang integrasi teknologi pembelajaran di madrasah tsanawiyah menekankan bahwa pemilihan media
digital yang efektif memerlukan pemahaman mendalam tentang karakteristik peserta didik dan konteks
pembelajaran lokal, sehingga media berfungsi tidak sekadar sebagai alat presentasi tetapi sebagai
scaffold kognitif yang mendukung konstruksi pengetahuan siswa.

Pola pemanfaatan media digital yang terintegrasi dalam satu rangkaian pembelajaran mulai dari
penyampaian materi, diskusi, pengerjaan LKPD, hingga evaluasi menunjukkan bahwa media digital
tidak menggantikan peran guru, melainkan digunakan untuk mendukung proses pembelajaran yang
terstruktur dan bermakna. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Vebrianto & Anwar, 2025), yang
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang disertai interaksi guru-siswa dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik secara signifikan. (Salsabilla et al., 2024), dalam kajian mereka tentang
pembelajaran interaktif berbasis digital menemukan bahwa desain pedagogis yang matang menjadi
kunci kesuksesan integrasi media; tanpa perencanaan pembelajaran yang jelas dan fasilitasi guru yang
efektif, media digital hanya menjadi hiburan tanpa substansi kognitif. Kondisi ini memperkuat argumen
(Aldhafeeri & Alotaibi, 2022), bahwa penggunaan teknologi tidak secara otomatis membuat siswa aktif;
keterlibatan tetap dipengaruhi oleh desain pembelajaran dan peran guru dalam mengarahkan aktivitas.
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Faktor pendukung berupa kebijakan madrasah, ketersediaan sarana, dan kompetensi guru sejalan
dengan konsep kompetensi digital guru yang menekankan kemampuan memilih dan mengintegrasikan
sumber daya digital sesuai tujuan pembelajaran (Widhanarto et al., 2024). Penelitian (Khubab et al.,
2024) mengungkap bahwa fasilitas infrastruktur meskipun penting akan lebih bermanfaat apabila
disertai kemampuan guru menggunakannya secara pedagogis yang tepat. Kemampuan guru dalam
mendesain aktivitas pembelajaran, memfasilitasi diskusi, dan memberikan umpan balik yang
konstruktif menjadi determinan utama efektivitas penggunaan media digital. Sebaliknya, hambatan
berupa jaringan internet yang kurang stabil, keterbatasan jumlah perangkat, gangguan listrik,
keterbatasan waktu pembelajaran, dan perbedaan kemampuan digital antarguru dan murid
menunjukkan bahwa keberhasilan pemanfaatan media digital masih bergantung pada kesiapan
infrastruktur dan kompetensi pengguna secara holistik (Agisni et al., 2023). Upaya guru menyiapkan
media secara offline dan mengembangkan metode alternatif ketika terjadi gangguan teknis
mencerminkan kemampuan adaptasi profesional agar proses pembelajaran tetap bermakna.

Respons positif dan keterlibatan aktif murid dalam bertanya, berdiskusi, mengerjakan tugas, dan
mengikuti kuis sejalan dengan penelitian (Switri, 2019), yang menjelaskan bahwa teknologi digital
dapat mendukung keterlibatan siswa pada tiga dimensi: perilaku (on-task engagement), kognitif (depth
of learning), dan emosional (motivation and enjoyment), terutama ketika digunakan sebagai bagian dari
kegiatan pembelajaran yang terarah dan bermakna. (Salsabilla et al., 2024) dalam kajiannya tentang
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam berbasis media digital menambahkan bahwa dimensi
emosional keterlibatan siswa meningkat secara signifikan ketika mereka merasakan bahwa teknologi
digunakan untuk mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang jelas dan relevan dengan kehidupan
mereka. Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan murid tidak semata-mata disebabkan oleh media
digital itu sendiri, melainkan oleh ekosistem pembelajaran yang utuh mencakup kegiatan diskusi, tanya
jawab konstruktif, dan umpan balik guru yang responsif.

Kontribusi media digital terhadap pemahaman murid pada materi Khulafaur Rasyidin dapat
dijelaskan melalui Cognitive Theory of Multimedia Learning (Mayer, 2009), yang memandang bahwa
informasi dipahami lebih dalam ketika disajikan melalui perpaduan unsur verbal dan visual yang saling
mendukung, khususnya pada materi yang menuntut pemahaman kronologis dan identifikasi nilai-nilai
kepemimpinan. Kemampuan murid menjawab pertanyaan dengan akurat, menjelaskan kembali materi
dengan bahasa sendiri, dan mencapai target pembelajaran berdasarkan hasil tugas dan evaluasi
memperlihatkan bahwa keberadaan media digital perlu diikuti dengan aktivitas belajar generatif yang
memungkinkan murid mengolah dan mengonstruksi kembali informasi yang diterima. Penelitian
(Wahyuni et al., 2025) dan kajian lebih lanjut dari (Khubab et al., 2024) membuktikan bahwa aktivitas
generatif yang menyertai media pembelajaran (seperti membuat peta konsep, menuliskan kesimpulan,
atau mengidentifikasi aplikasi nilai-nilai sejarah) membantu menghubungkan proses belajar dengan
pencapaian akademik yang lebih mendalam dan pemahaman yang lebih bertahan lama.

Meskipun penelitian ini memberikan kontribusi penting, terdapat beberapa keterbatasan
metodologis yang perlu dicermati secara kritis. Pertama, sebagai studi kasus tunggal pada satu madrasah
dengan konteks spesifik (sarana-prasarana yang tersedia, kompetensi guru yang matang, dan dukungan
kebijakan manajemen), temuan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi pada konteks madrasah lain
dengan kondisi infrastruktur, kompetensi guru, atau karakteristik siswa yang berbeda signifikan. Kedua,
penelitian ini tidak mengukur pemahaman murid secara kuantitatif melalui instrumen tes yang telah
divalidasi dengan menggunakan pendekatan pre-test/post-test, sehingga klaim tentang peningkatan
pemahaman didasarkan pada data kualitatif (observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen
evaluasi rutin), bukan pada perbandingan hasil belajar sebelum-sesudah yang terkontrol secara ketat.
Penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan desain quasi-experimental atau studi multi-situs untuk
menguji generalisasi temuan ini pada konteks pembelajaran SKI di madrasah lain dengan berbagai
kondisi kontekstual.
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5. Simpulan

Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran SKI pada materi Khulafaur Rasyidin di kelas VII
MTs Negeri 3 Rembang menjadi bagian dari strategi pembelajaran yang mendukung penyajian materi
secara lebih visual, interaktif, dan kontekstual. Berdasarkan temuan kualitatif, media digital
berkontribusi dalam mendukung aktivitas belajar siswa, tetapi penelitian ini tidak melakukan
pengukuran kuantitatif terhadap peningkatan pemahaman melalui desain pre-test dan post-test. Media
yang digunakan meliputi PowerPoint, video YouTube, Canva, peta konsep, infografis, dan Quizizz,
dengan pemilihan yang disesuaikan pada tujuan pembelajaran, karakteristik materi, kemampuan murid,
dan ketersediaan sarana. Pemanfaatannya diterapkan secara terpadu dalam penyampaian materi, tanya
jawab, diskusi, pengerjaan LKPD, presentasi, dan evaluasi, dengan guru tetap berperan sebagai
pengarah utama proses pembelajaran.

Pelaksanaannya didukung oleh fasilitas dan kebijakan madrasah serta kompetensi guru, meskipun
masih menghadapi kendala berupa jaringan internet yang kurang stabil, keterbatasan perangkat,
gangguan listrik, keterbatasan waktu, dan perbedaan kemampuan digital murid. Pemanfaatan media
digital mendapat respons positif yang tercermin dari meningkatnya perhatian, antusiasme, dan keaktifan
murid dalam bertanya, berdiskusi, mengerjakan tugas, dan mengikuti kuis. Pada aspek pemahaman,
data wawancara guru dan dokumentasi pembelajaran menunjukkan bahwa media digital digunakan
sebagai pendukung siswa dalam mengenali tokoh, memahami kronologi peristiwa, dan
mengidentifikasi nilai keteladanan Khulafaur Rasyidin. Temuan ini dipahami sebagai indikasi
kontribusi media digital dalam proses pembelajaran, bukan sebagai bukti peningkatan pemahaman yang
diukur secara kuantitatif.

Penelitian ini memberikan gambaran kontekstual mengenai bagaimana media digital dimanfaatkan
secara terpadu dalam pembelajaran SKI pada materi yang menuntut pemahaman kronologis dan
internalisasi nilai keteladanan. Temuan penelitian tidak dimaksudkan untuk menyimpulkan hubungan
sebab akibat antara penggunaan media digital dan peningkatan pemahaman siswa. Sebagai studi kasus
pada satu madrasah, temuan ini bersifat kontekstual dan perlu diuji lebih lanjut pada setting madrasah
yang berbeda. Guru dan lembaga pendidikan disarankan memperkuat kompetensi digital guru serta
literasi digital murid, sementara penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain multi-situs atau
kuasi-eksperimental untuk menguatkan generalisasi temuan.
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